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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor consumer goods industry yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Dengan menggunakan metode
purposive sampling didapatkan sampel sebanyak 9 perusahaan dari populasi perusahaan yang
berjumlah 39 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda,
uji t, uji F, dan analisis koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian ini menunjukkan model
regresi yang digunakan telah memenuhi uji asumsi klasik. Dari hasil penelitian dapat
diketahui secara simultan kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan secara parsial kebijakan dividen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, kebijakan hutang tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: kebijakan dividen, kebijakan hutang, profitabilitas, dan nilai perusahaan..

Abstract

An This research was conducted to examine the effect of dividend policy, debt policy, and
profitability on firm value in the industrial consumer goods sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2017. By using a purposive sampling method
obtained a sample of 9 companies from a population of companies, amounting to 39
companies. The data analysis technique used is multiple linear regression, t test, F test, and
analysis of the coefficient of determination (R2). The results of this study indicate the
regression model used has met the classical assumption test. From the results of the study can
be known simultaneously dividend policy, debt policy, and profitability significantly influence
the value of the company. While partially dividend policy does not significantly influence the
value of the company, debt policy does not significantly influence the value of the company,
and profitability significantly influences the value of the company.

Keywords: dividend policy, debt policy, profitability, and company value.

peran industri makanan dan minuman terhadap PDB

PENDAHULUAN

Indonesia tergolong negara dengan jumlah penduduk
tinggi dengan tingkat konsumsi masyarakat yang terus
meningkat. Hal ini menjadikan Indonesia dikenal sebagai
target investasi para investor untuk menanamkan
modalnya di suatu perusahaan. Salah satu target investasi
yang menarik bagi para investor yaitu di sektor consumer
goods industry. Bertumbuhnya ekonomi makro akan
mempengaruhi bisnis di sektor consumer goods industry,
sebab  pertumbuhan  ekonomi  nasional  akan
mencerminkan kemampuan konsumsi masyarakat.

Sektor consumer goods di bidang industri makanan
dan minuman pada tahun 2017 pertumbuhan industrinya,
menurut catatan Kementerian Perindustrian, telah
mencapai 9,23%, jauh di atas pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 5,07%. Bahkan,

sebesar 6,14% dan terhadap PDB industri nonmigas
mencapai  34,3%, memberikan kontribusi tertinggi
dibandingkan sektor lainnya pada tahun 2017. Untuk
investasi, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di
industri makanan dan minuman mencapai Rp 38,5 triliun,
sedangkan PMA US$ 1,97 miliar. (industri.kontan.co.id).

Rata-Rata PBV Pada Perusahaan Sektor Consumer Goods Industry
Di BEI Tahun 2014-2017
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Berdasarkan gambar I-1 di atas, dapat diketahui
bahwa rata-rata nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan
sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai dengan tahun
2017 mengalami penurunan dan peningkatan yang cukup
signifikan. Rata-rata nilai perusahaan pada tahun 2015
mengalami  penurunan sebesar 0,99 dari tahun
sebelumnya sebesar 5,74. Tahun 2016 jumlah rata-rata
nilai perusahaan meningkat menjadi sebesar 6,15 dari
tahun sebelumnya sebesar 4,75. Tahun 2017 jumlah rata-
rata nilai perusahaan meningkat menjadi sebesar 7,25
dari tahun sebelumnya sebesar 6,15. Naik turunnya
jumlah rata-rata nilai perusahaan disebabkan oleh
beberapa faktor, oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, dan
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor Consumer Goods Industry Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017".

Kajian Teori
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan diukur dengan price book value
(PBV) yang merupakan rasio antara harga pasar per
lembar saham dengan nilai buku per lembar saham pada
perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Rasio ini
digunakan untuk menilai suatu ekuitas berdasarkan nilai
bukunya. Satuan pengukuran PBV adalah dalam rasio,
sebagai berikut (Brigham dan Houston, 2010):

Harga pasar saham per lembar
PRV = gap p

Nilai buku per lembar saham

Kebijakan Dividen

Kebijakan Dividen adalah keputusan tentang seberapa
banyak laba saat ini yang akan dibayarkan sebagai dividen
daripada ditahan untuk diinvestasikan kembali dalam
perusahaan. Kebijakan dividen perusahaan dapat dlihat
dari nilai Dividen Payout Ratio (DPR). DPR
menunjukkan rasio dividen yang dibagikan perusahaan
dengan laba bersih yang dihasilkan perusahaan. Secara
matematis rumus untuk menghitung DPR adalah sebagai
berikut (Subramanyam & Wild, 2010:45)

Dividen Tunai Persaham
DPR =

Laba Persaham

Kebijakan Hutang

Kebijakan hutang disini adalah seberapa banyak
penggunaan  hutang  oleh  perusahaan  sebagai
pendanaannya. Jadi besarnya hutang yang digunakan
perusahaan dapat dilihat pada nilai DER perusahaan. Nilai

DER dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Subramanyam & Wild, 2010 : 44) :

Total Kewajiban

DER =
Ekuitas Pemegang Saham

Profitabilitas

Profitabilitas diukur dengan return on equity (ROE)
yang merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak
terhadap penyertaan modal sendiri pada perusahaan sektor
consumer goods industry di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2017. ROE menunjukkan seberapa banyak
perusahaan telah memperoleh laba atas ekuitas yang
diinvestasikan oleh pemegang saham. Satuan pengukuran
ROE adalah dalam rasio, sebagai berikut (Brigham dan
Houston, 2010):

Laba Setelah Pajak (EAT)

ROE = Modal Sendiri
Model Empiris
[ Kebijakan COHI

| Dividen (X1)

ki |
(X3)

- ' (.Y~
> |

___________________________________
T

Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dilakukan
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :

H1 : kebijakan dividen berpengaruh secara parsial
terhadap nilai perusahaan

H2 : kebijakan hutang berpengaruh secara parsial terhadap
nilai perusahaan

H3 : profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap
nilai perusahaan

H4 . kebijakan dividen, Kkebijakan hutang, dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

METODE

Sumber data yang diperolen dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan
company report pada periode 2014 sampai dengan 2017
yang diakses dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan go public yang termasuk ke dalam sektor

Expected Cum Prob


http://www.idx.co.id/
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consumer goods industry selama periode 2014 sampai
dengan 2017. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
39 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Menurut  Sugiyono (2009:392), teknik
purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan kriteria atau pertimbangan-
pertimbangan tertentu:

1. Perusahaan sektor consumer goods industry yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2014-2017

2. Perusahaan sektor consumer goods industry yang
tidak terdaftar secara terus menerus di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2014-2017

3. Perusahaan sektor consumer goods industry yang
tidak membagikan dividen pada periode 2014-
2017

Berdasarkan kriteria sampel menunjukkan bahwa dari

39 perusahaan sektor consumer goods industry yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017
diperoleh sampel yang memenuhi kriteria yaitu sebanyak
9 perusahaan. Pengamatan yang dilakukan selama 2014-
2017 sehingga diperoleh sampel sebanyak 36.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 53050311

Most Extremne Differences  Absolute A4
Positive 109

Megative =141

Test Statistic A4
Asymp. Sig. (2-tailed) 066
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig 435d
99% Confidence Interval ~ Lower Bound A23

UpperBound 448

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas

menggunakan Kolmogorov Smirnov, hasil pengolahan
data transformasi menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,66 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

2. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

DFR 824 1213
DER 330 3.030
ROE 303 3302

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance
kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada kolerasi antar

variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama yaitu tidak ada satu variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
antar variabel independen dalam model regresi.

3. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R 5td. Error of the Durbin-
Model R R Sguare Sguare Estimate ‘Watsaon
1 9722 944 939 55481 2.185

Berdasarkan tabel di atas besarnya nilai Durbin
Watson sebesar 2.185, nilai ini akan dibandingkan
dengan tabel DW dengan jumlah observasi (n) = 36,
jumlah variabel independen (k) = 3 dan tingkat signifikan
0.05 didapat nilai dl = 1.2358 dan nilai du = 1.7245,
du<dw<4-du (1.7245<2.185<4-1.7245) maka dapat
disimpulakn bahwa tidak terdapat autokorelasi positif
maupun negatif.

4. Uji Heterokedastisitas
Output Uji Heteroskedastisitas
(Uji Glejser Sebelum di logaritma)
Coefficients?

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) =227 251 -903 373
DPR 036 .030 188 1212 234
DER -136 241 -146  -566 575
ROE 071 034 552 2.051 049

Quiput Uji Heteroskedastisitas
(Uji Glejser Setelah di logaritma)
Coefficients?

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Muodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 027 072 377 709
LG_DPR 012 031 065 376 710
LG_DER -.054 033 -.366 -1.636 112
LG_ROE 032 037 192 864 394

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas signifikansi dari ketiga variabel di atas 5%.
Variabel DPR sebesar 0,710 > 0,05, variabel DER
sebesar 0,112 > 0,05, variabel ROE sebesar 0,394 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini
tidak ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas.

5. Analisis Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) -1.318 142 -9.311 .000
LG_DFR 030 062 020 490  G28 937  1.067
LG_DER =117 .065 -095 -1.794 082 567 1764
LG_ROE 1.442 074 1.029 19.620 .000 574 1.741

Berdasarkan tabel 1V-7 di atas maka dapat dianalisis
model regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y =-1,318 + 0,030 X1 — 0,117 X, + 1,442 X3 + e
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :

1. Nilai konstanta yang dihasilkan berdasarkan hasil
uji regresi linear berganda pada penelitian ini
adalah sebesar -1,318 artinya jika variabel DPR
(X1), DER (X2), dan ROE (X3) bernilai 0 maka
nilai PBV sebesar -1,318.

2. Koefisien kebijakan dividen sebesar 0,030.
Koefisien yang positif menunjukkan bahwa jika
terjadi kenaikan 1% kebijakan dividen (DPR)
sedangkan variabel lain dianggap konstan (bernilai
0), maka akan diikuti kenaikan nilai perusahaan
sebesar 0,030.

3. Koefisien kebijakan hutang (DER) sebesar -0,117.
Koefisien yang negatif menunjukkan bahwa jika
terjadi kenaikan 1% kebijakan hutang (DER)
sedangkan variabel lain dianggap konstan (bernilai
0), maka akan diikuti penurunan nilai perusahaan
sebesar -0,117.

4. Koefisien profitabilitas (ROE) sebesar 1,442
Koefisien yang positif menunjukkan bahwa jika
terjadi  kenaikan 1% profitabilitas (ROE)
sedangkan variabel lain dianggap konstan (bernilai
0), maka akan diikuti kenaikan nilai perusahaan
sebesar 1,442.

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV) sehingga Ho, diterima dan Ha
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan
hutang tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan.
c. Variabel ROE (X3) Terhadap Nilai Perusahaan
(Y).
Hos : profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.
Has © profitabilitas
perusahaan.
Hasil uji t pada tabel V-8 menunjukkan nilai
signifikansi ROE sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
thitung Sebesar 19,620 > tiane Sebesar 2,028 sehingga
dapat dibuktikan bahwa variabel profitabilitas
(ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(PBV) sehingga Hos ditolak dan Has diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai

berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.
7. UjiF
ANOVA?2
Model Sum of Squares  df  Mean Sguare F Sig.
1 Regression 11.054 3 3685 200167  .00C¢
Residual 589 32 18
Total 11.644 35

6. Ujit
Coefficients?
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) -1.318 142 -9.3M1 {000
LG_DPR 030 062 020 490 628 937 10687
LG_DER =117 {065 -095 -1.794 .0az BEY 1764
LG_ROE 1.442 074 1.029 19.620 000 A74 1741

Berdasarkan tabel 1V-8 dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a. Variabel DPR (X1) Terhadap Nilai Perusahaan
(Y).
Hor : kebijakan dividen
terhadap nilai perusahaan.
Hai : kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.
Hasil uji t pada tabel IV-8 menunjukkan nilai
signifikansi DPR sebesar 0,628 > 0,05 dan nilai
thitung Sebesar 0,490 < twpe Sebesar 2,028 sehingga
dapat dibuktikan bahwa variabel kebijakan
dividen (DPR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) sehingga Ho:
diterima dan Ha; ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
b. Variabel DER (X2) Terhadap Nilai Perusahaan
(Y).
Ho2 : kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.
Ha. : kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.
Hasil uji t pada tabel V-8 menunjukkan nilai
signifikansi DER sebesar 0,082 > 0,05 dan nilai
thitung SEbesar -1,794 < tuape Sebesar 2,028 sehingga
dapat dibuktikan bahwa variabel kebijakan hutang

tidak berpengaruh

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai df 32 (36-4)
dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai Fniung Sebesar
200,167 > Fupel Sebesar 2,90 dengan tingkat signifikansi
0,000 < a = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama variabel kebijakan dividen (DPR),
kebijakan hutang (DER), dan profitabilitas (ROE)
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV) atau
dengan kata lain bahwa Hs menyatakan kebijakan
dividen, kebijakan hutang, dan profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan diterima.

8. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Model R Estimate
1 9742 949 945 13568
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
Adjusted R? adalah 0,945 atau 94,5% dalam menjelaskan
variabel dependen artinya variabel independen secara
bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen
sebesar 94,5%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
DPR, DER, dan ROE terhadap PBV adalah sebesar
94,5% sedangkan 5,5% ditentukan oleh faktor-faktor
lainnya diluar model yang tidak terdeteksi atau diteliti
dalam penelitian ini.

R Square

Implikasi Manajerial
Pengaruh Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil wuji t diperoleh hasil bahwa
kebijakan dividen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor
consumer goods industry pada periode 2014-2017.
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Kebijakan dividen merupakan hak pemegang saham
untuk  mendapatkan  sebagian dari  keuntungan
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
sebaiknya dalam membagikan dividen sekitar 0-25%,
karena jika perusahaan membagikan dividen di atas 25%
dikhawatirkan akan terjadi kesulitas likuiditas keuangan
pada perusahaan pada waktu mendatang. Selain itu
semakin besar dividen payout ratio maka semakin besar
pula dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham
maka akan semakin besar juga uang kas yang dibutuhkan
perusahaan untuk membayar dividen.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Normayanti (2017) yang menyatakan
bahwa kebijakan dividen tidak mempengaruhi nilai
perusahaan. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Titin Herawati (2013) yang

menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh
signifikan.
Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh bahwa
kebijakan hutang tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor
consumer goods industry pada periode 2014-2017.
Kebijakan hutang dalam suatu perusahaan jika hutangnya
digunakan untuk biaya operasional perusahaan maka
hutang itu nilainya positif apabila diputar kembali untuk
operasional perusahaan, jadi dapat digunakan untuk
meningkatkan laba dan pada akhirnya dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Normayanti (2017) yang menyatakan
bahwa kebijakan hutang tidak mempengaruhi nilai
perusahaan. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Titin Herawati (2013) vyang
menyatakan bahwa penggunaan hutang akan memberikan
manfaat bagi perusahaan vyaitu berupa penghematan
pajak.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh bahwa
profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor consumer
goods industry pada periode 2014-2017. Profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. ROE merupakan ukuran profitabilitas dari sudut
pandang pemegang saham. Pengembalian atas ekuitas
merupakan alat analisis keuangan untuk mengukur
profitabilitas. Rasio ini  mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang bermanfaat bagi para
pemegang saham, ukuran dari keberhasilan pencapaian
alasan ini adalah angka pengembalian atas ekuitas yang
berhasil dicapai. Semakin besar pengembalian atas
ekuitas mencerminkan kemampuan perusahan dalam
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang
saham.

Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, dan
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Kebijakan  dividen, kebijakan  hutang, dan
profitabilitas secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan uji F atau ANOVA diperoleh nilai

Fhitung Sebesar 179,270 lebih besar dari Fee Sebesar 2,90
dengan tingkat signifikan 0,000 atau lebih kecil dari o =
0,05 maka dapat disimpulakn bahwa secara bersama-
sama atau simultan variabel kebijakan dividen, kebijakan
hutang, dan profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan consumer
goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2017, karena semua kebijakan dividen,
kebijakan hutang, dan profitabilitas itu berpengaruh
signifikan berarti secara teori hal-hal yang berhubungan
dengan analisis fundamental atau rasio dari kinerja
perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan
harus memperhatikan rasio-rasio tersebut agar nilai
perusahaannya tetap stabil. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan olen Normayanti
(2017).

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan

analisis data, maka bisa diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa nilai
signifikansi DPR sebesar 0,628 > 0,05 dan nilai thiwung
sebesar 0,490 < twner Sebesar 2,028 sehingga dapat
dibuktikan bahwa variabel kebijakan dividen (DPR)
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV) sehingga Ho: diterima dan Ha
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan
dividen tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan.

2. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa nilai
signifikansi DER sebesar 0,082 > 0,05 dan nilai thitung
sebesar -1,794 < twne Sebesar 2,028 sehingga dapat
dibuktikan bahwa variabel kebijakan hutang (DER)
tidak  berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV) sehingga Ho: diterima dan Ha
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan
hutang tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan.

3. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa nilai
signifikansi ROE sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung
sebesar 19,620 > tuhe Sebesar 2,028 sehingga dapat
dibuktikan bahwa variabel profitabilitas (ROE)
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV)
sehingga Hos ditolak dan Has diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. Variabel kebijakan dividen (DPR), kebijakan hutang
(DER), profitabilitas (ROE) berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) atau dengan kata
lain bahwa Hs kebijakan dividen (DPR), kebijakan
hutang (DER), profitabilitas (ROE) berpengaruh
terhadap nilai perusahaan diterima.

Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti
berdasarkan analisis yang telah dilakukan:

sampaikan
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1. Bagi Peneliti Selanjutanya
Peneliti selanjutnya untuk dapat mengganti dan
menambahkan variabel atau sampel yang berbeda dari
penulis untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
baik lagi. Peneliti selanjutnya perlu memperpanjang
periode penelitian, sehingga akan diperoleh gambaran
yang lebih jelas tentang kondisi pasar modal di
Indonesia.
2. Bagi Investor

Bagi investor maupun calon investor yang ingin
menginvestasikan modalnya pada suatu perusahaan
sebaiknya lebih selektif lagi dalam memilih
perusahaan yang akan dijadikan tempat berinvestasi.
Investor ataupun calon investor hendaknya melihat
terlebih dahulu nilai perusahaan yang akan dipilih,
agar mendapatkan keuntungan dalam jumlah yang
relatif besar. Memberikan penilaian terhadap suatu
perusahaan sebaiknya juga memperhatikan faktor lain
seperti rasio-rasio yang ada. Para investor harus
melihat kondisi keuangan perusahaan sebelum
menanamkan sahamnya, terutama seberapa besar
penggunaan hutang, pembagian dividen, dan tingkat
profitabilitas yang diperoleh perusahaan.
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